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Abstraksi: Suatu ga9asan, pemikiran yang

dilahirkan oleh seorang h,lak akan lepas dari kondisi

sosio-ktrltur yang melingkupinya Llan kebuh nn
dasar nmsyarakat. Teks-teks keagamaan bisa

dikatakan xbagai refeksi nyata persoalan yang

melanda masyaraknt dan menjadi solusi

pentecalannya. lslam sangat familier dengan temn
jihid tcrutann dalant lembaran-lembaran f qih.

Dalam sejarah Islant, Nahi Muhammad nyata-nyata

nrelaksanakan jihad dan bayak ayat dan ludis

memeintah uruat lslam berlihad. Tulisan ini
berusahn menguraikan jilud dalam lintasan sejarah

sehingga ditemukan makna jihid sesuai dengan

kondisi kekinian. Kiranya memaknai jihid dengan

perang ntelattan orang-orang knfr tidak lagi sesuai

den gan kon teks kekini an.

Kata Kunci: al-Qur'an, Sosio Kultur,
Pemaknaan, Kontekstual.

PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang lahir di Makkah sejak Muhammad
s-a.w secara definif diangkat menjadi nabi pada usia 25 tahun.
Agama Islam di bawa dan diseberluaskan Nabi Muhammad
di Makkah di bawah tekanan dan intimidasi kafir Quraish
jahiliyyah. Kehadiran Islam di Makkah membawa misi

' Penulis adalah DosenJurusan Syad'ah STAIN Ponorogo
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tawhid, meluruskan keyakinan-kevakinan sesat, kebejatan

moral cian penindasan kaum kuat atas kelompok qll'afi'.
Masyarakat Quraish sungguh dilanda kebeiatan moral dalam
berbagai bidang kehidupan.

Nabi Muhammad s.a.w diutus Allah untuk
menyempurnakan akhlak Quraish jahiliyah hingga mereka
meniadi masyarakat yang berperadaban. Nabi Muhammad
juga membawa misi rallmatan li al-'dlamtn. Tidak hanya
masyarakat Arab yang memiliki peradaban iahiliyah, hampir
di seluruh dunia kehidupan masyarakat dilanda oleh
penindasan kelompok aristokrat diktator. Hanya saja ketika
itu, di Rrrsia ada seorang wanita yang meniadi raja dan ketika
itu ia tidak bisa mengendalikan kekuasannya secara

sempurna/ kebijakan publik ditentukan oleh perdana

menterinya.

Misi Muhammad s.a.w untuk meluruskan berbagai
kredo bengkok yang identik dengan kemusyrikan dan
menebarkan agama Islam yang penuh kedamaian dan
dakwah ini membutuhkan semacam otoritas kepemimpinan.
Bagaimana mungkin Muhammad s.a.w berhasil
membumikan lslam, sementara ia harus berhadapan dengan

otoritas kaum jahiliyah?

lihhd salah satu aiaran Islam terkait dalam dengan
lembaga politik Islam. Kesan yang tertangkap ketika

mendengar kata jihdd adalah perang. Kata jihid mengalami

pergeseran makna terutama setelah dakwah Islam tidak lagi
membutuhkan kekuasaan politik, walaupun demikian
perintah Nabi Muhamad s.a.w untuk melakukan jlhdd belum
berhenti. Nabi pernah bersabda: kita baru saja pulang dari
perang Qihid) kecil dan mari kita bersiap-siap menyongsong
jilaid yang lebih besar.
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Namun dalam persepektif seiarah, jrhdd lebih tepat
diartikan perang, baik ketika nabi berdakwah di Makkah
maupun di Madinah. Nabi menggunakan strategi dakwah
yang berbeda antara periode Makkah dan Madinah sehingga

cara jiltdd nabi di Makkah dan di Madinah tidak sama. Nabi
baru membangun masyarakat dan menerapkan tatanan ilahi
atau shari'ah ketika di Madinah.

Tulisan ini hendak membahas lilud dalam lintasan
sejaral! bagaimana nabi atas perintah Allah melakukan jrTrdd

dan siapa saia yang berkewaiiban jiltrid. Apakah masih tepat
di era kekinian memaknai dan melakukan jihdd dengan
memerangi dan membunuh orang-orang kafir, sementara

dunia dalam cengkraman dan dominasi barat.

DEFINISI/HAD

Menurut bahasa kata jllzrid berasal dari kata jdhada-yujdhidu-

jahdan atau juhdan yang, berarti keluasan atau kekuatan.
Adapun kata al-juhdu dapat berarti keluasan dan kekuatan,
sedang al-jahdu dapat berarti berjerih payah.l

Dalam istilah bahasa Arab, jihad mertpakan isim ruasdar

kedua dari kata jJrd yang dapat berarti bekerja sepenuh

hati.2 Menurut Sholeh A. Hardi, definisi jihdd adalah
mencurahkan segala daya upaya tanpa jemu dalam suatu

pekerfaan.3 Sedangkan menurut Quraish Shihab, kala lihdd
terambil dari kata lahd yang berarti letih/sukar. Ada juga

yang berpendapat bahwa jihid berasal dari kata juhd yang
berarti kemampuan. Ini berarti karena jilrrid menuntut

tAbdullah Azzem, Pera ng Jibld di Zaman Moden (lrkana: Bira
Insani Pers, 1992), 11.

2H.A.R Sutan Maneu t, Jibdd $*atta, g. 1993), 1,

rsalch A. Nahdi, Jfira d fi Sabillab Masa Kini OakanaL: q- 1993), 1



56 Justitia lslamica, Vol.2/No. 1/Jan-Juni 2005

kemampuan dan harus dilakukan sebesar kemampuan.l Dari
kata yang sama tersusun ucapan 'jahida bi al-rajtt' yang artinya
seorang sedang mengalami ujian. Terlihat bahwa kata ini
mengandung makna ujian dan cobaao hal yang wajar karena

kata jihitl merupakan ujian dan cobaan bagi kualitas

seseorang.5

Menurut madhhab Maliki, jihdd berarti memerangi
orang kafir yang tidak terikat perjanjian, demi meninggikan
kalimatullah atau menaklukkan negara untuk memenangkan

agamanya. Menurut madhh ab Shah'i, jihnd artinya berperang
di jalan Allah, dan menurut madhhab Hambali berarti
memerangi kaum kafir dan menegakkan kalimatullah.6

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa |iltdd terbagi ada 2, secara umum dan khusus. /ilzid
secara umum adalah berusaha secara sungguh-sungguh
memerangi orang-orang kafir atau munafik demi cita-cita

yang luhur dan mulia dengan menghilangkan segala

kesukaran yang menghalangi manusia dalam mencapai

kemerdekaan dan kebahagiaan hidup. Sedangkan jihdd secara

khusus bermakna perang itu sendiri.

LEGAT,ITAS /IHAD DALAM ISLAM

Allah mengutus Nabi Muhammad s.a.w untuk seluruh umat
manusia dan memerintahkannya menyeru ke ialan yang

benar dan agama yang diridhai-Nya. Ketika cli Makkah

Rasulullah s.a.w menyeru ke jalan Allah dengan penuh

bijaksana dan dengan nasehat yang baik, tetapi kaumnya
memandang eksistensi agama baru yang di bawa

.M. Qtrteish Shihab, Vdwttan .l-Qrl?zn, Cct X Oak rt. Miz.n,
200), s01.

3Ibid.,
cAzzarl,n., Peraag libdy' 12.
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Muhammad s.a.r,r' menganggu, baik dari sisi material
maupun moral.

Ketika Nabi Muhammad s.a.w menghadapi berbagai

macam tantangan, Allah memerintahkannya agar tetap
bersabar, suka memaafkan dan suka berbuat baik,
sebagaimana perintah Allah:

u+\,.ay J;.) €Ja ;t
"....dan bersabarlah di dalam menringgu'ketttapan-dari
Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam
penglihatan Kami" (al-!Or : 89).2

';)-.a;iu Y',i,t'"iu
"....maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka

dan katakanlah: 'Salam (selamat tinggal)', kelak mereka

akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)" (al-

Zukhruf: 48).8

Jt.JtaiJre-\i
"...maka maa(kanlah (mereka) dengan iara bai(" (al-

Hijr;85).s

;31; r;(u, ui;jil 
^iI iri 

j;;- ! ;,J rrdi l; r; ;zJll J,

"Katakanlah kepada orang-orang yang beriman
hendaklah mereka mengampuni orang-orang yang
tidak mengharap hari akhirat" (al-Jithiyah: 14).to

Selanjutnya, Allah tidak membolehkan Nabi
Muhammad s.a.w membalas keburukan dengan keburukan
atau penyiksaan dengan penyiksaan atau memerangi orang-
orang yang memerangi dakwah Islami atau memerangi
orang-orang yang membuat fihah terhadap orang-orang

?Al-Qu.'en, 52: 48.
3lbid., 42: 89.
,Ibid., 15: 14.
rolbid, 45: 14.
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mukmin dan mukminat. Larangan ini sebagaimana firman-
Nyu.

;*ie,Yt V nl J'*r,r! ;t i1il
" ...tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang
lebih baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka

sifatkan" (al-Mu'mintrn: 95).tt

Semua yang diperintahkan Allah kepada Rasulullah
s.a.w pada masa ini berjiltid dengan al-Qur'An disertai
dengan argumentasi yang kuat dan alasan-alasan secara

sungguh-sungguh. Seperti firman Allah yang berbunyi:
,.,.".-
', r'9i(.,jBr

" ....dan berjihddlah terhadap mereka dengan al-Quran
dengan jihdd yang besar (al-Furqdn: 52).tz

Setelah Rasulullah s.a.w. mengalami penderitaan
yang semakin keras dan penganiyaan datang secara terus
menerus dan silih berganti sampai pada rencana tingkat
pembunuhan, dia terpaksa hijrah ke Madinah setelah
melewati masa 13 tahun kenabian. Rasulullah s.a.w. juga

memerintahkan para sahabat untuk berhijrah, sebagimana

firman.AIlah:

; ..rb 
"rr *, ;"i-, t*r. j tl^ i !;t SF a:r\ n S,;5,

" Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir memikirkan
daya upaya untuk menangkap dan memenjarakanmu
atau membunuhmu atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya itu dan Allah sebaik-baik pembalas

hpu daya" (al-Anfal: 30).13

Itlbid., 23: 96.
tt:lbid.,25:52.
Flbid., 8: 30.
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ixrJ; J",;; !l

"....jika kamu tidak menolongnya (Mulammad s.a.w),

maka sesungguhnya Allah telah menolongnya" (al-

Tawbah: 40).r't

Allah memberi izin kaum muslimin berperang ketika
mereka berada di Madinah. Alasan utama pemberian izin ini
disebabkan musuh menyerarg dan demi menjaga dakwah
Islam. Hal ini secara ielas diungkapkan dalam al-Qur'6n
sebagi berikut:

' =i '|* t' r\' .r riir ;, ar (te)r.^;t i"J-- .}, dr jl, r+, |;!..!X,L- J.Jr,iJ I

;,t)-t i: rrr- ,'').rr J.-l' ,'rrr "\lr iii ljJi ll]r r,r D*, ;r ul j-
;1 ,,rr [rdJr' iir ^)r\'J:rr; r l\t )Al5! ^tt il Lr fi ;!,
l:i "v, fli s. Er .' ilst" \Sr ;(y gv r ztur i\ii .rjrrr J l\*

,,,\JI

"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah

dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha

Kuasa menolong mereka itu. (Yaitu ) orang-orang yang
telah diusir dari kampung halamannya tanpa alasan

vang benar, kecuali karena mereka berkata: 'Tuhan
Kami hanyalah Allah'. Dan sekiranya iika Allah tidak
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan

sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereia-gereja, rumah-rumah ibadah
orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya
banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti
menolong orang yang menolong (agama)-Nya.

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha
Kuasa. (Yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan

'albid., 9: 40
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kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka

mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari
perbuatan yang mungkar. Dan kepada Allah-lah segala

urusan kembali" (Q.S al-Hilr: 39-40).ts

Berdasarkan ayat di atas perang diperbolehkan dengan
tiga alasan:16

l. Umat Islam dianiaya dengan cara permusuhan dan
pengusiran dari kampung halamannya, tanpa alasan
yang benar.

2. Untuk melindungi tempat ibadah.

3. Untuk meniaga stabilitas sehingga umat dapat
menegakkan shalat, mengeluarkan zakat dan beramar
ma'ruf nahi munkar.

PERIODE /H-,4D PADA MASA RASULULLAH S.A.W.

Periode Makkah

Rasulullah s.a.w. dengan sahabatnya berj rrid menegakkan
agama Allah (agama Islam). Pada masa itu, Rasulullah s.a.w

mengalami berbagai penindasan dan penghinaan. Dengan

tanpa gentar Rasulullah s.a.w melewati berbagai macam jalan

dan rintangan semata-mata untuk mengembangkan aiaran

lslam dan untuk pertama kalinya diangkat meniadi seorang

rasul. Pertama yang harus dikerjakan dan dilakukan adalah

menyebarkan Islan orang-perorang dan hal itu ia lakukan

secara sembunyi-sembunyi dan hati-hati, dimulai mengajak

sahabat-sahabat dekabrya, keluarganya supaya mereka mau

151b1d,22: 39-40,

'6Saynd Sabiq, Ii[i6 Srnazb, rct. Kanahtddin A, Marzuki
(Bandung: al-Ma'ario, 57.
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meninggalkan berhala-berhala yang mereka sembah agar
mengesakan dan menyembah Allah s.w.t. semata.

Sahabat yang pertama kali masuk Islam adalah AbO

Bakar, kemudian disusul beberapa sahabat lain dan mereka
terkenal dengan iulukan nl-sr?biqr1 n al-autwalin, yaitu orang
yang pertama masuk Islam.rT Selanjutnya nabi memperluas
dakwahnya dari keluarga dekat dan seluruh penduduk
Makkah. Pada periode Makkah bentuk jihfrdnya adalah
perang moral dan aqidah, bukan perang senjata, bahkan ayat-

ayat yang turun di Makkah saat itu tidak menaruh perang
senjata/fisik. Surat al-Shu'ard: 21.4-276 dan al-Hijr: 94

diturunkan di Makkah y:rng mana ayat-ayat tersebut tidak
mengundangkan hukum perang. Adapun yang dimaksudkan
jihdd dalam ayat itu,adalah penyampaian isilah agama dan

teguh pendirian dalam menghadapi tekanan dan tantangan

vang datang dari orang-orang musyrik.ls

Periode Madinah

Meskipun Islam semakin menyebar, akan tetapi permusuhan
dan penghinaan dari kaum Quraisy masih terus dilancarakan

kepada Nabi Muhammad s.a.w dan pengikutnya. Kebencian

mereka makin memuncak tatkala menyaksikan pengikut-
pengikut Islam makin bertambah dan selanjukrya mereka

segera menyiksa kaum muslimin.
Penyiksaan dan penghinaan yang terus bertambah itu

menyebabkan nabi menganjurkan pengikut-pengikutnya
hijrah keluar Makkah. Periode Makkah merupakan masa

menyeru kepada Allah dan sudah barang tentu belum dapat
diwujudkan suatu tatanan masyarakat Islam, yang bisa

tiA.$ydabi, Sejarab dzn Kebudzyaar Islanr (akerta: Pusraka
Husn., 1994), 84,

r3M. Yusuf Musa, AI -Qutan dan Filsafat (.kart.: Bulan Bintarg,
1988), 102.
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dilakukan hanya berusaha menyadarkan dan menyakinkan

mereka kepada Islam.
Hijrah Nabi Muhamad s.a.w beserta pengikuktya ke

Madinah merupakan perintah untuk menyusun kekuatan,

karena jrfirid dengan mengangkat seniata belum diperintahkan
ketika di Makkah. Hal ini karena situasi yang tidak
memungkinkan dan jumlah umat Islam masih sedikit, serta

hubungan baik yang belum terjalin dengan orang musyrik.
Oleh sebab itu, nabi beserta sahabatnya berhijrah dan
bersabar menghadapi mereka. Setelah hijrah umat Islam

diizinkan berperang untuk membela dan mempertahankan
diri sebagimana terdapat dalam surat al-Hajl: 3940.re

A l-Qur'dn secara jelas menerangkan bahwasanya Islam
menganiurkan perang dan filzid untuk membela agama, serta

jihid de'lr.i meniaga harga diri, kehormatan umat Islam dari
segala macam bentuk ancaman yang dapat membahayakan
kedudukan dan eksistensi Islam di muka bumi- Untuk itulah
dengan segala daya menyiapkan diri, baik harta dan jiwa-
raga membela agama dan diri manusia, hanva dengan

berhiirah semua itu dapat diwuiudkan (al-Baqarah: 218).

IIHAD D ALAMWACANA PEMIKIRAN MUSLIM

/iltdd merupakan bagian integral wacana Islam seiak masa

awai Islam hingga masa kontemporer. Banyak ulama dan
pemikir muslim terlibat membicankan jihid, baik kaitannva

dengan doktrin fiqih maupun dengan konsep politik Islam.
Konsepkonsep jihitl yang mereka kemukakan sedikit
mengalami pergeseran dan perubahan sesuai dengan konteks
dan lingkungan masing-masing pemikir Islam tinggal Seperti

disimpulkan Abd, Azizi Sachedina, situasi politik kongkrit
membuat para ulama dan pemikir muslim bersikap

I ryusuf, al-Qu,ran, 109.
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pragmatis dan realistis dalam perumus.rn-perumusan mereka

tentang iustifikasi untuk melakukan. jilud.20

Sebagaimana telah ditulis di atas, jihdd telah mendapat
perhatian para fuqaha muslim sejak masa paling awal dalam
perumusan. Kitih al-Muwa11a' yang ditulis oleh Milik bin
Anas dan Kitrib al-Klanrdj oleh Ab0 Ytsuf (Ya'kOb ibn Ibralrim
al-Ashhari) merupakan literatur pertama yang membahas

ketentuan hql}:. jihAd secara rinci. Sejak masa-masa

pembentukan doktrin fiqih ini, istilah jihrid secara alamiah
diartikan sebagai perang untuk memperluas ranah kekuasaan

dan pengaruh Islam. Seperti dikemukakan oleh al-fabari,
sejarawan dan alrli tafsir, terdapat ayat al-Qur'An (al- Anbiyi':
105-5 dan Sabd': 27) yang memberikan ;ustifikasi untuk
melakukan jrhdd dengan tujuan membuat dunia tahu tentang
jalan llahiyah, sefungga manusia dapat mengikuti kemauan
Tuhan sebagaimana disampaikan melalui Islam. Di sini, jiltid
dipandang hampir sama atau berkaitan erat dengan dakwah
Islam.21

Namun dalam perkembangan selanjutnya, jihdd lebih
berkaitan dengan politik ketimbang da'wah. Misalnya dalam
pemikiran Ibn Taymiyah (1253M-1328M), jihdd merupakan

konsepsi politik Islam dalam hubungannya dengan

supremasi sva'riah. menurutnya, kekuasaan politik adalah
kebutuhan yang tidak terelakkan bagi kehidupan sosial.

Tugas menegakkan kebaikan dan mencegah kemungkaran
hanya bisa ditunaikan sepenuhnya dengan kekuasaan politik.
Tidak hanya itu, penunaian ibadah, shalat, puasa, haji, zakat

dan jihdd, memerlukan kekuasaan politik yang berpijak pada

mAzyt.lrrn tdi Azra, Pergolahan olitik Islam, dzi Fundzmenulisme,
Modenisme bingga Post-Modetsisire (P^r^madine: 1996), 132.

2rAzulmzrdi Azta,libdd dat Tetoisme: Konsep daa Petkembangan
Iiirtoris, Islamika no. 4, April-Juni, 194, 79.
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sya'riah, Subtansi agama adalah shalai dan iilxid (perang). la

bahkan menyebut jilrrid senafas dengan kekuasaan politik.
"Agama tanpa kekuassan atau penguasa (sul!in), jihdtl dan
harta (rrril) sama jeleknya dengan sulthan dan harta tanpa

agama (din)" .n

KEWAJIBAN BERIIHAD

Hukum Tilrrid menurut ijma' ulama adalahfrlu kifiyah, brkan
farlu 'ayn, sedangkan menurut'Abddlah bin al-Hasan
hukumnya adalah sururah.a IjmA' ulama didasarkan ayat al-

Qur'dn yang menunjukkan bahwa jihfrtl hukumnya adalah

farlu ktfdyah.

$tf ;srt'{us
"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang
itu adalah sesuatu yang kamu benci"(Q.S. al-Baqarah:

2L612t

Ayat di atas memberi petuniuk bahwa hukum jilaid

adalahfurdhu kifayah, yakni kewajiban tersebut meniadi gugur
apabila ,rda sebagian orang Islam telah mengeriakannya

'n{\;;4'j;At j{Y)
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya ke medan perang" (Q.S. al-

Taubah:122).25

rIbid. Juga lihat Azr^, Pogolahai,123.
blbnrl Rr.l*.yd, Bidayatal Majubid, tet.lmam Ghazali Said dan A.

Zaidun, Vol. II flekarta: Pustaka Arnani, 195), 309-310, Lihat juga Sabiq,
Fihib Sunab, tct. Kzmaluddin A, Marzuki, Yol. 11 (Bandung: al-Me'arif,
1987), s8.

llJ-Quditu 2:216.
albid.,9: 122.
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l:' :lrl;lrlo!"'t -iu €rt- 5* rr-r; rar qiu

"Hai orang-orang yang beriman, bersiaplah kamu dan
majulah (ke medan perang) secara berkelompok_
kelompok atau majulah secara serentak,, (e.S. al_Nisi,:
77)'%

Dengan mengambil pendapat para ulama, euraish
Shihab menyatakan bahwa hukumfihid terbagi menjadi dua.
Pertama hakrmnya adalah farlu kiftyah, yakni jika musuh
masih berada di luar wilayah negara. Bila sebagian umat
Islam telah melalukan pembelaan (berlilaid), maka kewajiban
itu gugur bagi orang yang tidak melaksanakannya. Kedua

jihid hukumnya adalah farlu 'ayn, yalori wajib bagi setiap

muslim sesuai dengan batas kemampuan masing-masing, jika
musuh telah memasuki batas wilayah negara.27

Sedangkan menurut Ibn Qutidah dalam kitabnya
uang berjudul al -Mugni, jihid htkumnya farlu 'ayn, ilka:2s
l. Telah berhadapan dengan musuh di medan perang bagi

orang yang berada di garis depan (garis pertahanan) dan
haram meninggalkan medan perang jika musuh telah

menyerbu. Mereka wajib mempertahankan garis depan

sampai titik darah penghabisan.

2. Musuh telah menyerbu dan masuk berada dalam kota.

3. Telah dibunyikan al-nawaf.r al-'am (prang total) oleh
kepala negara dengan perintah agar seluruh penduduk
secara serempak menghalau musuh yang datang.

Kemudian siapa yang berkewajiban melaksanakan
jihid? Para ulama sepakat bahwa mereka yang wajlb jihid

albid.r 4: 71.
ztshih.b, WdlDasdn al-Qu/an, 518,
zsUbeidilleh Nefii LIil ful dtlan Penpcktif el-Qur'in, Aule

Novcmb.r 2(l0l, 76.
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adalah laki-laki yang merdeka, dewasa, mampu' sehat' tidak

sakit dan tidak berpenyakit kronis 2e

Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat bahwa lthdd

wajib hukuirnya bagi setiaP muslim, laki-laki' berakal'

baligh, tidak cacat fisik dan memiliki materi untuk bekal

hidupnya, keuarganya, sehingga dia dapat leluasa

mengerjakan jilrrid.s Selaniutnya, dia menambahkan bahwa
jihdil ndak wajib bagi non muslim, wanita, anak kecil, orang
gila dan orang sakit. Bagi mereka tidak berdosa jika tidak ikut
jihid karena memiliki kelemahan dan tidak memiliki
kekuatan di medan perang, bahkan lih1d bisa mendatangkan
bahaya yang lebih besar ketimbang manfaatnya.

Ilerikut ayat al-Qur'An yang menuniukkan bahwa
hukum lihrid tidak waiib bagi golongan tertentu

'af nl' *'tt/f Lf\',P u; * r-11,r" ;
" Tidak ada dosa bagi orang buta , orang-orang pincang
dan orang-orang sakit, fika mereka tidak turut serta

berperang)" (Q.S al-Fat!:17).:r
.:

t''lG'j;;i.Y 'Jt:,;.\t 
;tJl J'r \t) A)t J,t ut .V)\ JL 

'S
1;;^\ttl;

" Tidak ada dosa (lantaran tidak ikut berjilud) bagi
rang-orang yang tidak memperoleh apa vang mereka

nafkahkan apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah
clan Rasul-Nya" (Q.S al-Tawbah: 91).32

,"Ibnu Rusyd, Bida7a,rl, 310. Menurutnya, kewajiban7ir,ld khusus
unauk oraa g-olang yang mcrcdeka masih diperselisihkan olch para ulama.
Mayoritas ahli fiqih scpalat bahwa di antara sya.at itu adalah dengan izin
orang tue, kecuali ap abila fardhu 'ain, misalnya fbdd yeng bi6a dilekukan
kccuali dcngao mclibatkan scmua orang Islam.

ns^biq, Fihib S r.nu b, 62.
,1Al-Qu/tn, 840.
rrrlbid',294.
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KESIMPULAN

lihdd dalam sejarah lslam terkait erat dengan dakwah Islam.

Pembagian periode jihitl Makkah dan Madinah memiki ciri
yang berbeda. Di Makkah, Nabi Muhammad s.a.w berjifidd

menanamkan dasar-dasar aqidah yang benar dan
memperbaiki moralitas jahiliyah kafir Quraisy, sedangkan di
Madinah Nabi Muhamad s.a.w membangun tatanan

masyarakat Islami. amkan moralitas dengan al-Qur'dn
sebagai dasar humunya. Dalam peiode fii, jikAd dilakukan
untuk mempertahankan eksistensi agama Islam disertai
dengan kekuatan dan dilengkapi seniata. Para pemikir Islam
berpendaat bahwa jihffd dilakukan untuk menegakkan amal
ma'ruf nahi mungkar. Adapun hukumTildd menururt iumhur
ulama adalah fardhu ktfayah.
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